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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan temuan dan analisis data hasil penelitian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Dasar (KD) kimia yang relevan dengan KD SMK program studi 
keahlian Teknik Mesin meliputi kompetensi pengetahuan dan keterampilan 
yaitu menjelaskan, mendeskripsikan, menerapkan, menentukan, 
mengidentifikasi, mengelompokkan, menganalisis, mengkonstruksi, 
mengajukan gagasan, merancang dan melakukan percobaan. KD kimia yang 
didesain/redesain (dikembangkan) meliputi pada konten jenis, sifat fisis, sifat 
kimia, simbol, peranan, dan penanggulangan bahan kimia berbahaya, serta 
prosedur standar keselamatan dan keamanan kimia di lingkungan  kerja; reaksi 
redoks; elektrokimia; termokimia; sifat fisis dan sifat kimia logam, logam 
murni dan paduan logam; konfigurasi elektron dan sistem periodik unsur; 
ikatan kimia; korosi; metalurgi; hidrokarbon; minyak bumi; polimer; dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
2. Komposisi konten kimia yang relevan dengan tuntutan  SMK program studi 
keahlian Teknik Mesin terdiri dari jenis, sifat fisis, sifat kimia simbol, peranan, 
dan penggulangan bahan kimia berbahaya, serta prosedur standar keselamatan 
dan keamanan kimia di lingkungan kerja (5,9%), reaksi redoks pada 
pengelasan dan pengolahan bijih besi (11,8%), elektrokimia pada pengelasan 
logam (11,8%),  reaksi eksoterm dan endoterm pada pengelasan oksi asetelin, 
entalpi reaksi, hukum Hess, panas reaksi pada perlakuan panas logam, kalor 
pembakaran asetelin dan bahan bakar lain yang digunakan dalam teknik mesin 
(11,8%), sifat fisis dan sifat kimia logam, logam murni dan paduan logam pada 
bahan teknik (11,8%), konfigurasi elektron dan sistem periodik unsur penyusun 
bahan teknik (5,9%), ikatan kimia pada senyawa-senyawa yang digunakan  
dalam teknik mesin (5,9%), korosi pada material logam (5,9%), metalurgi 
(5,9%), sifat fisis, sifat kimia, dan dampak bahan bakar padat, cair dan gas serta 
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penanggulangannya (5,9%), prinsip pengolahan minyak bumi (5,9%), struktur, 
sifat fisis, sifat kimia, dan kegunaan polimer pada bahan teknik (5,9%), dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi pada perlakuan panas logam 
(5,9%).  
3. Dimensi pengetahuan konten kimia yang relevan dengan kebutuhan SMK 
program studi keahlian Teknik Mesin meliputi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif. Pengetahuan faktual memuat fakta-
fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konten 
kimia di SMK program studi keahlian Teknik Mesin. Pengetahuan konseptual 
berisi tentang konsep-konsep esensial yang berkaitan dengan konten kimia 
terintegasi SMK program studi keahlian Teknik Mesin. Pengetahuan 
prosedural memuat rangkaian langkah-langkah yang hendak diikuti terkait 
penerapan ilmu kimia di SMK program studi keahlian Teknik Mesin, 
sedangkan pengetahuan metakognitif berupa pengetahuan mengenai kesadaran 
dan kognisi pesertadidik dalam upaya mereka untuk meningkatkan 
kemampuan ingatan dan pemahaman terhadap konten kimia yang berkaitan 
dengan keahlian Teknik Mesin.  
4. Strategi pembelajaran berupa pendekatan saintifik dengan berbagai model 
pembelajaran yaitu discovery learning, project-based learning, problem-based 
learning, dan inkuiri terbimbing.  
5. Evaluasi pembelajaran memuat penilaian pada kompetensi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Penilaian kompetensi pengetahuan terdiri dari tes 
tertulis dan penugasan. Penilaian keterampilan terdiri dari unjuk kerja di lab, 
penilaian kinerja, penilaian proyek dan penilaian produk, sedangkan penilaian 
sikap terdiri dari observasi sikap dan penilaian teman sebaya (peer assesment). 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas, pengembangan KD kimia (desain dan 
redesain), konten kimia, dimensi pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, 
metakognitif), dan desain pembelajaran kimia  yang mencakup strategi dan evaluasi 
pembelajaran yang relevan dengan tuntutan SMK program studi keahlian Teknik 
Mesin dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan kurikulum dan silabus kimia 
di SMK program studi keahlian Teknik Mesin. Pengembangan ini bertujuan agar 
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mata pelajaran kimia (adaktif) dapat menunjang mata pelajaran kejuruan 
(produktif) secara optimal. Akan tetapi, pengembangan KD, konten, dimensi 
pengetahuan, strategi dan evaluasi pembelajaran ini perlu dilakukan peninjuan 
ulang dan diperbaiki, agar produk yang diperoleh memiliki relevansi yang lebih 
tinggi sehingga peran mata pelajaran kimia sebagai penunjang mata pelajaran 
kejuruan dapat lebih dioptimalkan lagi. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa rekomendasi 
dibutuhkan untuk dilakukan perbaikan pada penelitian kedepannya. Rekomendasi 
tersebut adalah: 
1. Perumusan elemen kurikulum kimia di SMK program studi keahlian Teknik 
Mesin tidak terbatas hanya dilakukan pada kelompok mata pelajaran dasar 
program keahlian (C2) saja, tetapi perumusan tersebut dilakukan juga pada 
kelompok mata pelajaran paket keahlian (C3).  
2. Perlu adanya uji implementasi terkait dengan keefektifan dan efisiensi 
penerapan strategi pembelajaran kimia di SMK program studi keahlian Teknik 
Mesin.  
 
 
